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ABSTRAK

Fraktur adalah kerusakan atau patahnya tulang atau struktur tulang rawan, baik sebagian maupun
seluruhnya, atau terputusnya kontinuitas tulang yang disebabkan oleh suatu gaya yang melebihi
elastisitas tulang. Pembidaian atau Splinting merupakan teknik yang digunakan untuk immobilisasi
atau menstabilkan anggota tubuh yang patah. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari pembidaian terhadap tingkat nyeri pada pasien fraktur di RSUD Tjitrowardojo
Purworejo. Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pemberian intervensi
pembidaian kepada pasien yang mengalami fraktur dan dilakukan evaluasi 10 menit sebelum dan
setelah dilakukan tindakan. Instrumen penelitian menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) untuk
nyeri. Data diolah menggunakan Microsoft Excel dan aplikasi olah data komputer. Hasil penelitian
pretest mencatat rata-rata skor nyeri sebesar 6.33 *+ 2.3, sementara pada post-test nilai tersebut
menurun menjadi 2.67 = 1.15. Dengan demikian, intervensi pembidaian berkontribusi terhadap
penurunan nyeri sebesar 3.66 £+ 1.15 (mean + SD), yang mengindikasikan efektivitas teknik ini dalam
mengurangi ketidaknyamanan pasien pasca-fraktur. Kesimpulan dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan pembidaian kepada pasien fraktur dapat menurunkan tingkat nyeri yang
dialami oleh pasien.

Kata kunci: fraktur; nyeri; pembidaian; studi kasus

EFFECT OF SPLITTING ON REDUCING PAIN LEVELS IN FRACTURE PATIENTS :
A CASE STUDY

ABSTRACT

Fracture is the damage or breakage of a bone or cartilage structure, either partially or completely, or
the disruption of bone continuity caused by a force that exceeds the elasticity of the bone. Splinting is
a technique used to immobilize or stabilize a fractured limb. The aim of this research is to determine
the effect of splinting on the pain level of fracture patients at RSUD Tjitrowardojo Purworejo. This
research method uses a case study approach with the provision of splinting intervention to patients
with fractures, and evaluations are conducted 10 minutes before and after the intervention. The
research instrument uses the Numeric Rating Scale (NRS) for pain. Data were processed using
Microsoft Excel and computer data processing applications. The results of the pretest recorded an
average pain score of 6.33 £ 2.3, while in the post-test, the value decreased to 2.67 + 1.15. Thus, the
splinting intervention contributed to a pain reduction of 3.66 £ 1.15 (mean + SD), indicating the
effectiveness of this technique in alleviating post-fracture patient discomfort. The conclusion of this
study can be drawn that by applying splinting to fracture patients, the level of pain experienced by the
patients can be reduced.

Keywords: case study; fracture; pain; splinting

929


mailto:arif.wahyu@umy.ac.id

Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume 7 No 2, April 2025
Global Health Science Group

PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO) bahwa angka prevalensi kejadian fraktur
meningkat dari tahun 2020 kurang lebih 13 juta orang atau sebesar 2.7% (Wu et al., 2021).
Prevelansi fraktur di Indonesia berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 yaitu 5,5 %, sedangkan untuk daerah Jawa tengah kejadian patah tulang mencapai 5,8%.
Angka kejadian fraktur femur di Indonesia paling tinggi yaitu sebesar 39%, diikuti oleh
fraktur humerus (15%), fraktur tibia dan fibula (11%), dimana penyebab fraktur femur
terbanyak adalah kecelakaan lalu lintas yang umumnya disebabkan oleh kecelakaan mobil,
motor, atau kendaraan rekreasi (62,6%) dan terjatuh (37,3%) dan mayoritas adalah laki-laki
(63,8%). Distribusi usia puncak fraktur femur adalah pada usia dewasa (15-34 tahun) dan usia
lanjut (di atas 70 tahun) (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018)

Fraktur adalah kerusakan atau patahnya tulang atau struktur tulang rawan, baik sebagian
maupun seluruhnya, atau terputusnya kontinuitas tulang yang disebabkan oleh suatu gaya
yang melebihi elastisitas tulang. Dalam beberapa kasus, fraktur memengaruhi struktur tulang
dan melibatkan jaringan di sekitarnya seperti jaringan otot, saraf, dan pembuluh darah
(Armita et al., 2025). Patah tulang merupakan masalah kesehatan masyarakat di seluruh
dunia. Patah tulang dapat menyebabkan ketidakhadiran kerja, penurunan produktivitas,
kecacatan, penurunan kualitas hidup, hilangnya kesehatan, dan tingginya biaya perawatan
kesehatan, serta menjadi beban besar bagi individu, keluarga, masyarakat, dan sistem
perawatan kesehatan. (Wu et al., 2021). Data yang tersedia menunjukkan bahwa insidensi
fraktur secara global masih berada pada tingkat yang tinggi, sehingga menimbulkan dampak
signifikan terhadap kesehatan individu. Tingginya angka kejadian ini tidak hanya
mempengaruhi kualitas hidup seseorang, tetapi juga dapat berkontribusi terhadap beban
ekonomi dan sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanganan yang
efektif menjadi aspek krusial dalam mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh
kondisi ini.

Fraktur dapat menyebabkan masalah jika tidak segera ditangani, seperti trauma pada
saraf dan pembuluh darah, komplikasi pada tulang, dan dapat menimbulkan emboli pada
tulang. Selain itu masalah yang akan muncul antara lain adalah terjadinya rasa nyeri
yang mengganggu serta perdarahan (Marianthi & Maulita, 2022) Terjadinya fraktur
menyebabkan rusaknya saraf dan pembuluh darah yang menimbulkan rasa nyeri. Rasa nyeri
kemudian menjalar dan bertambah parah hingga tulang tidak dapat digerakkan. Kejang pada
otot-otot yang mengapit fraktur merupakan bidai alami yang dirancang untuk meminimalkan
aktivitas di antara fragmen tulang. Rasa nyeri yang timbul pada fraktur bukan hanya
disebabkan oleh fraktur itu sendiri, tetapi juga akibat cedera jaringan di sekitar tulang yang
patah dan pergerakan fragmen tulang. Untuk mengurangi rasa nyeri, dapat diberikan obat
pereda nyeri serta imobilisasi (tidak menggerakkan bagian yang fraktur). Imobilisasi dapat
dilakukan dengan pemasangan bidai atau gips (Geu et al., 2024).

Pembidaian atau Splinting merupakan teknik yang digunakan untuk immobilisasi atau
menstabilkan anggota tubuh yang patah. Imobilisasi dapat mengurangi rasa sakit,
pembengkakan, kejang otot, epistaksis jaringan, dan risiko emboli lemak (Noor Faidah &
Galia Wardha Alvita, 2022a). Ada berbagai macam jenis pembidaian yaitu Soft splint (bidai
lunak), Hard splint (bidai kaku), air or vacuum splint (bidai udara), traction splint (bidai
dengan traksi) dan anatomi splint (bidai dengan anggota tubuh). Prinsip pemasangan bidai
adalah dengan mempertahankan posisi anatomis struktur tulang, yaitu bidai menutupi 2 sendi
pada area cedera, memberikan bantalan lembut pada bidai, mengikat bidai pada bagian atas
atau bawah area fraktur, dan menggunakan 3 bilah bidai pada ekstremitas bawah untuk
mengurangi risiko rotasi pada ekstremitas (Ambohamsah et al., 2024). Beragam metode
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pembidaian tersedia untuk penanganan kasus fraktur yang terjadi di masyarakat. Dari
berbagai teknik yang dapat diterapkan, penelitian ini berfokus pada penggunaan pembidaian
keras sebagai pendekatan utama. Teknik ini bertujuan untuk menstabilkan sendi guna
membatasi pergerakan tulang yang mengalami patah, sehingga dapat membantu proses
pemulihan dan mengurangi tingkat nyeri yang dialami oleh pasien.Pembidaian menggunakan
bidai keras telah diketahui memiliki efek terhadap pengurangan nyeri pada pasien dengan
fraktur ekstremitas. Meskipun penelitian terkait metode ini masih terbatas, pemahaman yang
lebih mendalam dapat memberikan manfaat bagi pasien maupun institusi kesehatan dalam
menyusun strategi penanganan yang lebih efektif. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh pembidaian terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien dengan fraktur
ekstremitas, sehingga dapat berkontribusi pada pengembangan praktik medis yang lebih
berbasis bukti.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan komprehensif yang
mencakup tahap pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Sampel
dalam penelitian ini terdiri dari individu berusia 7 hingga 31 tahun yang didiagnosis
mengalami fraktur ekstremitas dan menjalani perawatan di Instalasi Gawat Darurat (IGD)
Rumah Sakit Tjitrowardojo Purworejo. Responden merupakan pasien dalam kondisi stabil
dan sadar. Sebelum diberikan intervensi, setiap peserta penelitian memperoleh informed
consent yang menjelaskan prosedur penelitian serta langkah-langkah intervensi yang akan
dilakukan.Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga pasien, terdiri dari
dua laki-laki dan satu perempuan. Data demografi pasien meliputi usia rata-rata 21.67 + 12.85
tahun, berat badan 50.67 *+ 26.85 kg, serta tinggi badan 142 + 36.38 cm (mean + SD).
Intervensi yang diberikan berupa pemasangan bidai atau splinting pada area yang mengalami
fraktur, dengan tujuan untuk menstabilkan tulang dan mengurangi pergerakan yang
berpotensi meningkatkan nyeri.Pengukuran tingkat nyeri dilakukan menggunakan Numeric
Rating Scale (NRS), dengan kategori sebagai berikut: O (tidak nyeri), 1-3 (nyeri ringan), 4-6
(nyeri sedang), 7-9 (nyeri berat terkontrol), dan 10 (nyeri berat). Evaluasi terhadap tingkat
nyeri dilakukan sebelum dan 10 menit setelah pemasangan bidai. Prosedur pemasangan bidai
dilaksanakan oleh tenaga medis sesuai dengan standar prosedur operasional rumah sakit, guna
memastikan keamanan dan efektivitas intervensi dalam mengurangi tingkat nyeri pada pasien
dengan fraktur ekstremitas. Data diolah menggunakan Microsoft Excell dan aplikasi olah data
komputer.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi pasien terhadap tingkat nyeri (n=3)
Pasien Sebelum sesudah
Pasien 1 9 4
Pasien 2 5 2
Pasien 3 5 2

Berdasarkan tabel diatas tingkat nyeri pasien 1 sebelum dilakukan tindakan pembidaian
merasakan nyeri skala 9 dan setelah tindakan mengalami penurunan menjadi skala 4. Pada
pasien 2 dan 4 sebelum dilakukan tindakan merasakan nyeri skala 5 dan setelah tindakan
menurun menjadi skala 2.
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Tabel 2.
Pengaruh pembidaian terhadap skala nyeri (n=3)
Waktu Pengukuran Minimal Maksimal Rata-rata
Sebelum 5 9 6.33+2.3
Sesudah 2 4 2.67 £1.15

Tabel 2 menunjukkan adanya penurunan tingkat nyeri yang dialami oleh pasien setelah
dilakukan intervensi pembidaian, dengan evaluasi yang dilakukan setelah 10 menit. Data
pretest mencatat rata-rata skor nyeri sebesar 6.33 + 2.3, sementara pada post-test nilai tersebut
menurun menjadi 2.67 = 1.15. Dengan demikian, intervensi pembidaian berkontribusi
terhadap penurunan nyeri sebesar 3.66 + 1.15 (mean + SD), yang mengindikasikan efektivitas
teknik ini dalam mengurangi ketidaknyamanan pasien pasca-fraktur.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi adanya penurunan tingkat nyeri pada pasien
dengan fraktur ekstremitas setelah diberikan intervensi pembidaian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat penurunan nyeri sebesar 3.66 + 1.15, yang mengindikasikan
efektivitas pembidaian dalam mengurangi ketidaknyamanan pasien. Berdasarkan penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa pembidaian berperan dalam menurunkan tingkat nyeri pada
pasien dengan fraktur ekstremitas, sehingga dapat menjadi strategi yang efektif dalam
manajemen nyeri pada kasus tersebut.Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Zukhri et al., 2023) yang berjudul Pengaruh Pembidaian Terhadap Penurunan Nyeri
Pada Pasien Fraktur Ekstremitas. Hasil dari penelitian menunjukan rata-rata skala nyeri
sebelum dilakukan tindakan pembidaian adalah 6,19+1,123 dan setelah dilakukan pembidaian
adalah 3,90+1,221. Hasil uji statistik didapatkan bahwa p value = 0,000 < a (0,05), yang
berarti bahwa terdapat perbedaan skala nyeri yang signifikan antara sebelum dan sesudah
pembiadaian.

Fraktur akan mempengaruhi jaringan sekitarnya seperti terjadinya edema jaringan lunak,
dislokasi sendi, perdarahan otot atau sendi, rupture tendon, kerusakan pembuluh darah,
kontraksi otot dan kerusakan saraf dan menyebabkan nyeri (Zukhri et al., 2023). Pembidaian
dapat menyebabkan relaksasi pada otot — otot skelet sehingga mampu merangsang pelepasan
opoiod endogen adalah endorphin dan enkefalon untuk mengurangi nyeri yang dirasakan oleh
pasien fraktur(Noor Faidah & Galia Wardha Alvita, 2022b).Dengan melakukan pembidaian
dapat menyangga atau menahan bagian tubuh agar tidak tergeser atau berubah dari posisi
yang dikehendaki sehingga hal ini dapat mengurangi/ menghilangkan rasa nyeri (Noor Faidah
& Galia Wardha Alvita, 2022b). Pembidaian dilakukan agar mengurangi nyeri karena adanya
pembatasan bagian yang mengalami cedera tidak bergeser. Pembidaian sangat bermanfaat
untuk  mengembalikan  posisi  patahan tulang ke posisi semula (reposisi) dan
mempertahankan posisi itu selama masa penyembuhan patah tulang (imobilisasi) sehingga
dapat mempengaruhi nyeri yang dirasakan pasien (Yazid & Sidabutar, 2024).

SIMPULAN

Berdasarkan studi kasus di RSUD Tjitrowardojo Purworejo, intervensi pembidaian terbukti
efektif dalam menurunkan tingkat nyeri pada pasien dengan fraktur. Teknik ini membantu
membatasi pergerakan sendi yang terdampak, sehingga mengurangi tekanan pada area yang
cedera. Hasil penelitian menunjukkan penurunan nyeri yang signifikan setelah pembidaian,
menjadikannya strategi manajemen nyeri yang efektif dalam penanganan fraktur.
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